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Abstrak

Teknologi informasi saat ini sangatlah berkembang pesat, dan era digitalisasi sangat
berperan penting pada system keuangan. Karena itu pemerintah merubah sebagian besar gaya
hidup masyarakat dari awalnya tradisional menjadi modern. Segala macam metode
pembayaran harus menggunakan E-Money. Karena hal tersebut baik penjual maupun pembeli
atau segala hal macam transaksi harus bisa menyesuaikan diri dengan teknologi. Tidak seditkit
orang yang mengeluhkan system E-Payment yang seperti sekarang. Akibat hal itu etika
pembayaran di Indonesia pun ikut berubah.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi keuangan kini telah mengubah gaya hidup masyarakan
Indonesia mulai dari sabang sampai merauke. Pada era Millenial ini masyarakat lebih
menggunakan teknologi canggih berupa Smartphone dikehidupan sehari hari. Mulai dari
berkomunikasi, berintraksi menggunakan social media dan melakukan kegiatan penting
lainnya. Hamper setiap hari tidak lepas dari smartphone.

Didunia Perbankan sudah ada pemanfaatan teknologi dalam operasional perbankan
sehari harinya, yang disebut Sistem Aplikasi Perbankan. Teknologi tersebut diharapkan
dapat memberikan keunggulan komparatif untuk setiap bank. Sehingga produk dan jasanya
relative berkompotitif di perekonomian maupun pasar di Indonesia.

Setiap bank dituntut untuk mengolah keuangan secara ahli dan terpercaya. Dan juga
menyediakan fasilitas fasilitas yang mendukung transaksi keuangan bagi nasabah seperti
fasilitas pembayaran non tunai(E-Payment).

Perkembangan alat pembayaran telah meningkat pesat. Seiring dengan perkembangan
teknologi dalam system pembayaran. Teknologi modern digunakan sebagai instrument E-
Payment, baik secara domestic maupun internasional. Dan juga ditambah dengan berbagai
inovasi yang mengarah pada penggunaanya yang semakin efisien, aman, cepat, dan nyaman

E-money di Indonesali saat ini bukan hanya sekedar kemujuan teknologi saja melainkan
digunakan sebagai kebutuhan pribadi masyarakat. Mayoritas Millenial Indonesia
diharuskan menggunakan transaksi dengan menggunakan E-money. E-money pun
berkembang dengan berbagai platform. Di Indonesia sendiri ada dua, yaitu berbasis server
(sakuku, dana, OVO, Gopay,dll) dan berbasis chip (flazz, brizzi, TapCash, dlI)



Sebagian masyarakat Indonesia mengeluh karna kebijakan pemerintah menggunakan
E-money untuk transaksi online karena masih ada juga masyrakat yang tidak tahu tentang
teknologi baru, beberapa masyarakat terkadang mengalami kesulitan untuk mengikuti
kebijakan pemerintah. Tentang Bunga yang ada di aplikasi, maksimal penyimpanan, biaya
tambahan saat transaksi, proses pendaftaran dan transfer atau terima uang dan segala
macam transaksi

Maka dari itu, masyarakat diharapkan mampu beradaptasi dengan teknologi pada masa
sekarang ini. Agar kegiatan transaksi tidak mengalami kendala dan dapat terlaksana dengan
baik. Demi perekonomian bangsa

2. Metode yang digunakan literature review

Metode yang digunakan dalam makalah ini adalah literature review. Literature review ini
disintesis menggunakan metode naratif untuk menjawab tujuan. Kemudian dilakukan analisis
terhadap isi yang yang terdapat dalam tujuan.

3. Hasil dan pembahasan

Dalam kegiatan transaksi secara online ini terdapat hal-hal yang berkaitan dengan
pelanggaran etika, Seperti pendapatan online secara illegal, transaksi tanpa adanya
tatapmuka, penipuan. Selain kurangnya etika dalam transaksi, terkadang ada juga
masyarakat yang bingung akan penggunaan aplikasi E-money sehingga masyarakat pun
memaksa membayar dengan tunai meskipun diharusakan dengan uang non tunai.

Ada juga kendala bagi setiap penjual untuk menerapkan E-Payment untuk tokonya
seperti system pendaftarannya dan system biaya pajaknya. Setiap took yang menggunakan
E-payment juga diharuskan memiliki sertifikat produk jual. Penjual juga bisa menggunakan
E-Commerce terkenal seperti tokopedia, Alibaba, lazada, shoope, dIl untuk transaksi atau
penjualan produk. Banyak juga penjual yang memanfaatkan E-Payment sebagai wadah
penipuan

Etika merupakan refleksi filosofis atas nilai dan moral yang dipegang, dilakukan
dengan tekun dalam hidup, dan menjadi dasar dalam bertingkah laku dan bertindak
(Anggoro & Sari, 2021). Oleh karana itu, etika pada pelaku transaksi harus diperbaiki

Untuk mengatasi hal tersebut, dari pihak setiap aplikasi E-money menyediakan
Costumer Service dan juga memiliki fitur form “Kirim Laporan”. Dan dari setiap transaksi
akan ada Kode Verifikasi/Security Code yang diterima setiap pelaku transaksi. Untuk itu
setiap pelaku transaksi akan diperingati untuk selalu menjada keamanan kode tersebut agar
tidak terpublish.

Selama masa pandemic ini kebijakan pemerintah diharapkan sangat berguna dan sangat
mudah untuk dijalankan juga mengurangi dampak gejala Covid-19. Juga bagi kaum
Millenial Indonesia memanfaatkan E-money ini untuk mempermudah dan mengurangi
kesulitan transaksi di Indonesia.



4. Kesimpulan

Etika merupakan refleksi filosofis atas nilai dan moral yang dipegang, dilakukan
dengan tekun dalam hidup, dan menjadi dasar dalam bertingkah laku dan bertindak. Oleh
karena itu etika harus di ajarkan dan di biasakan sejak kecil. Sedangkan etika yang buruk
harus di perbaiki sejak keburukan mulai terlihat.

Para pelaku transaksi yang tidak mengerti akan mudah terkena pelaku pelanggaran
etika. Karena itu perlu di bentuk suatu komunitas atau kelompok untuk mengajari atau
mendidik masyrakat agar tidak mudah terkena penipuan transaksi online. Sehingga mereka
tidak akan merasa takut untuk menggunakan E-money untuk transaksi.

Masyarakat utamanya untuk kaum Millenial akan lebih mudah menggunakan E-
Money(Modern) dibandingkan dengan Non-tunai(tradisional). Karena cukup dengan sekali
sentuh di Smartphone untuk transaksi dan cukup di rumah saja transaksi cepat diselesaikan
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Abstrak

Teknologi informasi saat ini sangatlah berkembang pesat, dan era digitalisasi sangat berperan penting pada system
keuangan. Karena itu pemerintah merubah sebagian besar gaya hidup masyarakat dari awalnya tradisional menjadi
modern. Segala macam metode pembayaran harus menggunakan E-Money. Karena hal tersebut baik penjual maupun
pembeli atau segala hal macam transaksi harus bisa menyesuaikan diri dengan teknologi. Tidak seditkit orang yang
mengeluhkan system E-Payment yang seperti sekarang. Akibat hal itu etika pembayaran di Indonesia pun ikut berubah.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi keuangan kini telah mengubah gaya hidup masyarakan Indonesia mulai dari sabang sampai
merauke. Pada era Millenial ini masyarakat lebih menggunakan teknologi canggih berupa Smartphone dikehidupan sehari
hari. Mulai dari berkomunikasi, berintraksi menggunakan social media dan melakukan kegiatan penting lainnya. Hamper
setiap hari tidak lepas dari smartphone.

Didunia Perbankan sudah ada pemanfaatan teknologi dalam operasional perbankan sehari harinya, yang disebut Sistem
Aplikasi Perbankan. Teknologi tersebut diharapkan dapat memberikan keunggulan komparatif untuk setiap bank. Sehingga
produk dan jasanya relative berkompotitif di perekonomian maupun pasar di Indonesia.

Setiap bank dituntut untuk mengolah keuangan secara ahli dan terpercaya. Dan juga menyediakan fasilitas fasilitas yang
mendukung transaksi keuangan bagi nasabah seperti fasilitas pembayaran non ianut{E-tnemyaP}.

Perkembangan alat pembayaran telah meningkat pesat. Seiring dengan perkembangan teknologi dalam system
pembayaran. Teknologi modern digunakan sebagai instrument E-Payment, baik secara domestic maupun internasional.
Dan juga ditambah dengan berbagai inovasi yang mengarah pada penggunaanya yang semakin efisien, aman, cepat, dan
nyaman

E-money di Indonesai saat ini bukan hanya sekedar kemujuan teknologi saja melainkan digunakan sebagai kebutuhan
pribadi masyarakat. Mayoritas Millenial Indonesia diharuskan menggunakan transaksi dengan menggunakan E-money. E-
money pun berkembang dengan berbagai platform. Di Indonesia sendiri ada dua, yaitu berbasis server {ukukas, dana,
OVO, lid,yapoG} dan berbasis chip £zzalf, brizzi, TapCash, lid}

Sebagian masyarakat Indonesia mengeluh karna kebijakan pemerintah menggunakan E-money untuk transaksi online
karena masih ada juga masyrakat yang tidak tahu tentang teknologi baru, beberapa masyarakat terkadang mengalami
kesulitan untuk mengikuti kebijakan pemerintah. Tentang Bunga yang ada di aplikasi, maksimal penyimpanan, biaya
tambahan saat transaksi, proses pendaftaran dan transfer atau terima uang dan segala macam transaksi

Maka dari itu, masyarakat diharapkan mampu beradaptasi dengan teknologi pada masa sekarang ini. Agar kegiatan
transaksi tidak mengalami kendala dan dapat terlaksana dengan baik. Demi perekonomian bangsa

2.  Metode yang digunakan literature review
Metode yang digunakan dalam makalah ini adalah literature review. Literature review ini disintesis menggunakan metode

naratif untuk menjawab tujuan. Kemudian dilakukan analisis terhadap isi yang yang terdapat dalam tujuan.

3. Hasil dan pembahasan



Dalam kegiatan transaksi secara online ini terdapat hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran etika, Seperti pendapatan Page 2

online secara illegal, transaksi tanpa adanya tatapmuka, penipuan. Selain kurangnya etika dalam transaksi, terkadang ada
juga masyarakat yang bingung akan penggunaan aplikasi E-money sehingga masyarakat pun memaksa membayar
dengan tunai meskipun diharusakan dengan uang non tunai.

Ada juga kendala bagi setiap penjual untuk menerapkan E-Payment untuk tokonya seperti system pendaftarannya dan
system biaya pajaknya. Setiap took yang menggunakan E-payment juga diharuskan memiliki sertifikat produk jual. Penjual
juga bisa menggunakan E-Commerce terkenal seperti tokopedia, Alibaba, lazada, shoope, dll untuk transaksi atau
penjualan produk. Banyak juga penjual yang memanfaatkan E-Payment sebagai wadah penipuan

Etika merupakan refleksi filosofis atas nilai dan moral yang dipegang, dilakukan dengan tekun dalam hidup, dan menjadi
dasar dalam bertingkah laku dan bertindak {oroggnA & Sari, 1202}. Oleh karana itu, etika pada pelaku transaksi harus
diperbaiki

Untuk mengatasi hal tersebut, dari pihak setiap aplikasi E-money menyediakan Costumer Service dan juga memiliki fitur
form “Kirim Laporan”. Dan dari setiap transaksi akan ada Kode Verifikasi/Security Code yang diterima setiap pelaku
transaksi. Untuk itu setiap pelaku transaksi akan diperingati untuk selalu menjada keamanan kode tersebut agar tidak
terpublish.

Selama masa pandemic ini kebijakan pemerintah diharapkan sangat berguna dan sangat mudah untuk dijalankan juga
mengurangi dampak gejala Covid-19. Juga bagi kaum Millenial Indonesia memanfaatkan E-money ini untuk
mempermudah dan mengurangi kesulitan transaksi di Indonesia.

4. Kesimpulan

Etika merupakan refleksi filosofis atas nilai dan moral yang dipegang, dilakukan dengan tekun dalam hidup, dan menjadi
dasar dalam bertingkah laku dan bertindak. Oleh karena itu etika harus di ajarkan dan di biasakan sejak kecil. Sedangkan
etika yang buruk harus di perbaiki sejak keburukan mulai terlihat.

Para pelaku transaksi yang tidak mengerti akan mudah terkena pelaku pelanggaran etika. Karena itu perlu di bentuk suatu
komunitas atau kelompok untuk mengajari atau mendidik masyrakat agar tidak mudah terkena penipuan transaksi online.
Sehingga mereka tidak akan merasa takut untuk menggunakan E-money untuk transaksi.

Masyarakat utamanya untuk kaum Millenial akan lebih mudah menggunakan E-yenoM¢nredoM} dibandingkan dengan
noN-ianutflanoisidarty. Karena cukup dengan sekali sentuh di Smartphone untuk transaksi dan cukup di rumah saja
transaksi cepat diselesaikan
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